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Pengawasan Miras di Minimarket Diintensifkar
YOGYA (MERAPI) - Setelah Peraturan Menteri P:rdagangan
(Permendag) tentang pelarangan penjualan minuman beralkohol
di minimarket berlaku, pengawasan diintensifkan. Meski

demikian penjualan minuman beralkohol atau minuman keras
(miras) secara sembunyi-sembunyi masih berpotensi. Perda mi-

ras di Kota Yogyakarta juga diusulkan direvisi.

"Sudah ada koordinasi dengan Dintib
dan menyepakati 3 hari setelah peratur-
an berlaku, dilakukan pengawasan in-
tensif. Setelah itu akan dilakukan eva-
luasi. Kalau masih ada temuan pen-
jualan, akan dilakukan sidak," terang
anggota Komisi A DPRD Kota Yogya-.
karta Bambang Anjar Jalumurti, Jumat
17/4).

Dia menuturkan pengawasan harus
dilakukan sampai ke gudang penyim-
panan barang di minimarket untuk
mengantisipasi penjualan secara sem-

bunyi-sembunyi. Dia menyebut ada usa-
ha minimarket yang juga bergerak di su-
permarket. Oleh sebab itu dimungkin-
kan ada penyimpanan minuman beral-
kohol di gudang penyimpanan barang.
"Kalau minuman beralkohol untuk di-
jual di supermarket, jangan disimpan di
gudang barang di minimarket. Itu akan
berpotensi ada penjualan minuman ber-
alkohol di minimarket," paparnya.
Pembkot Yogyakarta juga diminta me-
mantau minimarket non jejaring seperti
toko-toko kelontong. Dia mengatakan se-

suai Permendag, toko-toko kelontong ju-
ga sudah tidak boleh menjual minuman
beralkohol di bawah 5 persen atau
golongan A. Sedangkan di Supermarket,
Hypermarket dan hotel diperbolehkan.

Pihaknya juga berharap partisipasi
dari masyarakat. Terutama untuk mela-
porkan jika mengetahui masih adanya
penjualan minuman beralkohol di mini-
market atau toko kelontong.

Dia juga mengusulkan revisi atau per-
ubahan Perda Kota Yogyakarta Nomor 7
tahun 1953 tentang miras. Salah satu-
nya -penyesuaian dengan Permedag
Nomor 06/M-DAG/PER/2015 yang berisi
larangan penjualan minuman beralko-
hol di minimarket. "Perda miras Nomor
7 tahun 1953 itu sudah lama dan perlu
penyesuaian dengan peraturan pusat
agar relevan,” ujarnya.

Selain Dinas Ketertiban, Dinas

Perindustrian Perdagangan Koperasi
dan Pertanian (Disperindagkoptan
Kota Yogyakarta juga sudah memantau
minimarket. Kepala Disperindagkoptan
Kota Yogyakarta Suyana mengatakan
dari 18 minimarket jejaring yang dipan:
tau sudah tidak ditemukan minuman
beralkohol yang dijual.

"Memang masih ada merek minuman
beralkohol sejenis bir di minimarket.
Tapi yang dijual jenisnya zero alkohol
atau bebas alkohol seperti minuman
berkarbonasi, sehingga masih diper-
bolehkan," tutur Suyana.

Tim pemantau Disperindagkoptan
akan terus mengintensifkan pengawas
an dan berkoordinasi dengan Dintib un:
tuk penindakan. Termasuk informasi
dari warga terkait minimarket mang

yang sebelumnya biasa menjual minum:
an beralkohol. (Tri)-n1
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